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ABSTRACT

This study aims to examine the role of good corporate governance (GCG) and the
ownership structure in the control of management incentives to perform earnings
management . GCG in this study measured using indices issued by GCG agencies in
Indonesia, Indonesian Institute for Corporate Directorship (I1ICD). Ownership structure
under test consists of managerial ownership, institutional ownership, and foreign
ownership. Earnings management measured by discretionary revenue models of Stuben
(2010). Samples were analyzed are a manufacturing company study period of 2009 to
2012. Testing the hypothesis is done by using multiple linear regression method. The test
results showed that the GCG proven to reduce earnings management. However, all of the
ownership structure in this study is not proven negative effect on earnings management.
Implications of this research are expected to contribute as additional information for
practitioners, academics and policy makers related to the implementation of good
corporate governance and ownership structure and its impact on earnings management
incentive measures.

Keywords: good corporate governance, earnings Management , Managerial ownership,
institutional ownership, foreign ownership, discretionary revenue, auditor independence

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran tata kelola perusahaan (GCG) dan struktur
kepemilikan dalam pengendalian insentif manajemen untuk melakukan manajemen laba.
GCG dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indeks yang dikeluarkan oleh
instansi GCG di Indonesia, Indonesian Institute Corporate Directorship (1ICD). struktur
kepemilikan yang diuji terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan asing. manajemen laba diukur dengan model pendapatan discretionary Stuben
(2010). Sampel dianalisis adalah masa studi perusahaan manufaktur tahun 2009 sampai
2012. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda.
Hasil tes menunjukkan bahwa GCG terbukti mengurangi manajemen laba. Namun, semua
struktur kepemilikan dalam penelitian ini tidak terbukti efek negatif pada manajemen laba.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi sebagai
tambahan bagi para praktisi, akademisi dan pembuat kebijakan terkait dengan penerapan
tata kelola perusahaan yang baik dan struktur kepemilikan dan dampaknya terhadap
langkah-langkah insentif manajemen laba.

Kata kunci: goovernance, Manajemen laba, kepemilikan, manajerial, institusional, asing,
pendapatan, diskresioner, auditor,
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PENDAHULUAN

Fenomena mengenai manajemen laba sampai dengan saat ini masih merupakan
topik yang diperdebatkan dan menarik untuk diteliti. Masalah manajemen laba dan
berbagai kasus besar seperti kasus Enron tahun 2001 sampai dengan kasus-kasus di
Indonesia seperti Kimia Farma (2005) serta berbagai hasil penelitian yang sudah ada
menunjukkan sangat sulit mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.
Sementara itu informasi didalam laporan keuangan akan bermanfaat apabila memiliki
kualitas yang dapat mempengaruhi keputusan investor (Wirakusuma,2008). Investor dapat
mengamati kebijakan manajemen dan kondisi internal perusahaan melalui informasi yang
dihasilkan oleh laporan keuangan.Salah satu informasi akuntansi yang penting yang
digunakan untuk memuaskan kebutuhan publik terutama investor adalah perolehan laba
perusahaan.

Selain investor, laba juga digunakan oleh kreditor, dan pihak lainnya untuk
membantu mengevaluasi daya laba (earnings power), meramal laba di masa depan,
menaksir risiko berinvestasi, dan dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan
(Hendriksen, 1991). Demikian pentingnya peran laba dalam kegiatan bisnis, sehingga
komponen ini sangat rawan untuk dikelola sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan
pembuat laporan keuangan. Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa ada
beberapa motivasi pengelolaan laba yaitu bonus plan hypothesis, debt to equity hypothesis,
dan political cost hypothesis. Pengelolaan laba atau earnings managementdapat terjadi
karena adanya celah dari regulasi yang ditetapkan oleh pengatur standar akuntansi dalam
menyusun laporan keuangan. Menurut Setiawan dan Na’im (2000), peluang bagi manajer
untuk melakukan manajemen laba timbul karena kelemahan inheren peraturan akuntansi
sendiri.Manejer melakukan manajemen laba dengan menggunakan variabel artifisial
melalui pemilihan metode akuntansi yang diizinkan atau dengan menggunakan variabel
riil, yaitu dengan melakukan manipulasi pendapatan dan biaya serta aktivitas perusahaan
yang tidak normal dilakukan (Mahmudi, 2001). Salah satu cara yang dipercaya untuk
mengontrol tindakan ini adalah dengan menerapkan prinsip-prinsip good corporate
governance (GCG).

Corporate Governance merupakan salah satu kunci untuk melakukan pengawasan
terhadap manajemen  perusahaan agar sejalan dengan  kepentingan para
pemangkukepentingan.Corporate governance menjadi penting karena diyakini dapat
mendorong pertumbuhan perekonomian dan bisnis global. Perusahaan yang menerapkan
prinsip corporate governanceakan lebih bernilai tambah (value added) dibandingkan
perusahaan yang tidak menerapkannya. Corporate governance berkaitan dengan proses
dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis serta urusan-urusan
perusahaan, dalam rangka meningkatkan kemakmuran bisnis dan akuntabilitas
perusahaan. Tujuan utama dari penerapan GCG ini adalah untuk meningkatkan nilai nilai
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders yang lain.Visvanathan, (2008) meneliti mengenai faktor-faktor karakteristik
corporate governance yang meliputi karakteristik dewan komisaris dan dewan direksi
serta karakteristik komite audit terhadap earnings management.Hasil penelitian
Visvanathan (2008) menunjukkan bahwa mekanisme GCG dapat bermanfaat untuk
menekan manajemen laba.
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Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa adanya pemisahan fungsi
kepemilikan dengan pengelola menyebabkan terjadinya konflik kepentingan antara
manajemen (agent) dan pemegang saham (principal). Selain penerapan GCG, cara lain
yang dapat digunakan untuk mendeteksi besaran masalah keagenan adalah dengan melihat
porporsi kepemilikan dari suatu perusahaan. Dalam penelitian ini akan dibahas tiga jenis
struktur kepemilikan yang berkaitan dengan manajemen laba, yaitu kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing yang diprediksi berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Manajemen laba tidak bisa diobservasi langsung dari laporan keuangan, dan harus
diestimasi melalui suatu model prediksi. Dechow (1995) melakukan penelitian mengenai
earnings management menggunakan management discretionary accrual. Penelitiannya
menggunakan lima model akrual yang hasilnya menunjukan bahwa tidak ada satu model
pun yang dapat mendeteksi earnings management.Penelitian ini menggunakan model yang
menggunakan lebih banyak faktor untuk memprediksi manajemen laba.Model ini disebut
conditional revenue model. Dalam penelitiannya, Stubben (2010) memperoleh hasil
bahwa conditional revenue model lebih efektif dalam mendeteksi manajemen laba dan
memperoleh bukti bahwa model revenue memiliki bias yang lebih rendah, lebih spesifik,
dan lebih akurat daripada model akrual yang umum digunakan. Selain itu, conditional
revenue model juga merupakan model pengukuran yang tergolong masih baru dan belum
banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya sebagai pengukuran terhadap manajemen
laba.

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Visvanathan (2008) dengan menginvestigasi ulang mengenai pengaruh corporate
governance terhadap earnings management.Perbedaannya adalah pada penelitian
Visvanathan (2008) deteksi earnings management dilakukan dengan menggunakan
discretionary accruals, sedangkan dalam penelitian ini untuk mengestimasi
besaranearnings managementdiukur melalui discretaionary revenue model. Selain itu,
penelitian ini juga memasukkan variabel struktur kepemilikan yaitu kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan asing yang diprediksi
mempengaruhi manajemen laba.Dengan mangakomodasi saran Stubben (2010) untuk
menggunakan metode baru dalam mengestimasi pengelolaan laba melalui discretionary
revenue, diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengembangan
teori maupun praktik terkait dampak penerapan GCG dan struktur kepemilikan terhadap
manajemen laba.

KAJIAN PUSTAKA

Agency Theory

Agency theory selalu berkaitan dengan penelitian akuntansi, keuangan dan
manajemen.Agency theory merupakan landasan untuk memahami earnings management
dan corporate governance.Teori ini membahas mengenai konflik kepentingan antara agent
dan principal. Masing-masing pihak yaitu agent dan principal mempunyai kepentingan
yang berbeda terhadap perusahaan. Sebagai agent, manajer secara moral bertanggung
jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal), namun disisi lain
manajer mempunyai kepentingan memaksimumkan kesejateraan mereka.
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Agencytheory digunakan untuk memprediksi adanya konflik kepentingan di antara
individu-individu yang rasional (Scott, 2012). Agency problem timbul karena adanya
information asymmetry antara agent dan principal. Information asymmetry muncul ketika
tidak adanya keseimbangan informasi antara agent dan principal. Agent sebagai pihak
internal perusahaan mengetahui lebih banyak informasi mengenai keadaan perusahaan
dibandingkan principal. Ketidakseimbangan informasi dapat menyebabkan moral hazard
dan adverse selection (Scott, 2012). Moral hazard terjadi karena principal tidak dapat
secara langsung mengamati aktivitas agent dalam mengelola perusahaan dan mengelolah
informasi, sehingga ukuran output atas aktivitas-aktivitas yang telah ditetapkan dalam
kontrak menjadi kurang akurat. Sedangkan adverse selection timbul akibat adanya
ketidakpastian apakah informasi yang disajikan oleh agent, digunakan oleh principal
dalam mengambil suatu keputusan, merupakan informasi yang mencerminkan kinerja
agent sebenarnya.

Stewardship Theory

Stewardship merupakanpandangan baru tentang pengelolaan organisasi (Pasoloran
dan Rahman, 2001).Stewardship theory berbeda dengan agency theory, karena
stewardship theory membentuk suatu perilaku dimana orang bekerja tidak hanya untuk
memaksimalkan utilitas pribadinya, tetapi untuk bertanggungjawab secara bersama-sama
dalam mencapai tujuan perusahaan.Stewardship theory didasarkan pada suatu konsep
bahwa manajemen dari suatu perusahaan dianggap bertanggungjawab kepada pemilik
untuk mengamankan kekayaan yang telah dipercayakan kepadanya (Pasoloran dan
Rahman, 2001). Teori ini menjelaskan bahwa pemilik bertindak sebagai principal dan
manajemen (manajer) berperan sebagai steward.Stewardship theory mengarah pada
perilaku sesuai kepentingan bersama. Ketika kepentingan steward dalam principal tidak
sama, steward akan berusaha bekerjasama daripada menentangnya, karena steward merasa
kepentingan bersama dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan
pertimbangan yang rasional karena steward lebih melihat pada suatu usaha untuk
mencapai tujuan perusahaan (Davis, Schoorman, dan Donaldson, 1997). Stewardship
theory lebih ditekankan pada kerjasama yang baik antara steward denganprincipal untuk
mencapai tujuan perusahaan (profitabilitas).

Conditional Revenue Model

Model pendeteksian manajemen laba merupakan teknik yang digunakan untuk
mengukur manajemen laba pada perusahaan.Jones model merupakan model pendeteksi
manajemen laba pertama yang juga diperkenalkan oleh Jones (1991) yang kemudian
dikembangkan oleh Dechow et al. (1995), yang dikenal dengan sebutan modified Jones
model. Modified Jones model ini mencoba memperbaiki kelemahan model Jones yang
hanya menggunakan perubahan laba dengan menambahkan perubahan piutang untuk
estimasi model.Estimasi tersebut mengasumsikan bahwa semua perubahan dalam
penjualan kredit merupakan hasil manipulasi (Nur’aini, 2012: 5). Selisih antara perubahan
pendapatan dan perubahan piutang juga dapat diartikan bahwa modified Jones model
menggunakan total pendapatan kas yang secara sistematis mengecilkan jumlah manajemen
laba (Nur’aini, 2012: 5). Secara keseluruhan, estimasi modified Jones model menggunakan
agregat akrual yang dinyatakan memiliki beberapa kelemahan seperti estimasi cross-
sectional yang secara tidak langsung mengasumsikan bahwa perusahaan dalam industri
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yang sama menghasilkan proses akrual yang sama. Selain itu, model akrual juga tidak
menyediakan informasi untuk komponen mengelola laba perusahaan dimana model akrual
tidak membedakan peningkatan diskresionari pada laba melalui pendapatan atau
komponen beban (Stubben, 2010: 701).

Melihat berbagai kelemahan yang timbul dari penelitian mengenai manajemen laba,
Stubben (2010) mengembangkan model yang menggunakan lebih banyak faktor untuk
memprediksi manajemen laba, yang tidak lain dikenal dengan sebutan conditional revenue
model.

Conditional revenue model menitikberatkan pada pendapatan yang memiliki
hubungan secara langsung dengan piutang. Conditional revenue model didasarkan pada
discretionary revenue yang merupakan perbedaan antara perubahan aktual pada piutang
dan perubahan prediksi pada piutang berdasarkan pada model.Piutang yang tidak normal,
tinggi atau rendah, mengindikasikan adanya manajemen pendapatan (Stubben, 2010: 696).

Hipotesis
Pelaksanaan good corporate governance menuntut adanya perlindungan yang kuat
terhadap hak-hak pemegang saham, terutama pemegang saham minoritas. Dengan
demikian, pelaksanaan good corporate governance dalam perusahaan akan dapat
mengurangi praktik manajemen laba. Semakin baik perusahaan menerapkan prinsip-
prinsip GCG diharapkan akan dapat menekan insentif manajemen dalam melakukan
manajemen laba. IICD merupakan lembaga pemeringkat penerapan GCG di perusahaan
yang menjadi emiten Bursa Efek Indonesia yang memberikan penilaian tentang tingkat
penerapan GCG dalam perusahaan. Semakin tinggi penerapan GCG direpresentasikan
dengan perolehan indeks yang semakin tinggi.
Hi: Indeks corporate governance berpengaruh negatif terhadap earnings management
yang diukur melalui discretionary revenue.

Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi
manajer perusahaan.Motivasi yang berbeda menghasilkan besaran motivasi manajemen
laba yang berbeda pula, seperti antara manajer sebagai pemegang saham dan manajer
bukan pemegang saham.Hal ini dikarenakan kepemilikan manajerial ikut menentukan
kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan
(Boediono, 2005). Sejalan dengan teori stewardship maka kepemilikan manajerial
seharusnya akan menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang
saham. Semakin tinggi kepemilikan saham oleh manajer maka akan menekan insentifnya
untuk melakukan manajemen laba.

H.p: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap earnings management.

Darmawati (2003) melakukan pengujian apakah investor institusional menciptakan
atau mengurangi insentif bagi manajer perusahaan untuk mengurangi investasi dalam
penelitian dan pengembangan untuk memenuhi tujuan laba jangka pendek.Penelitian ini
memfokuskan pada pengeluaran penelitian dan pengembangan untuk menguji adanya
prilaku investasi myopic (managerial myopic).Hasilnya menunjukan bahwa perputaran
portfolio yang tinggi dan perdagangan momentum oleh investor institusional mendorong
perilaku investasi myopic pada saat investor institusional memiliki tingkat kepemilikan
yang sangat tinggi dalam suatu perusahaan.
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Sharma (2004) meneliti mengenai board of director characteristics, institusional
ownership dan fraud di Australia.Hasilnya menyatakan bahwa tingginya kepemilikan
institusional menyebabkan terjadinya penurunan terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan perusahaan.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan
Utama (2005) bahwa kehadiran investor institusional dapat membatasi manajer untuk
melakukan pengeloaan laba dan investor institusional merupakan salah satu mekanisme
corporate governance yang dapat menekan terjadinya pengelolan laba yang agresif oleh
perusahaan. Bauwhede dan Willekens (2000) menemukan hal yang senada dengan
penelitian-penilitian diatas yaitu bahwa kepemilikan institusional dapat mengurangi
terjadinya earnings management dalam perusahaan. Hal ini karena investor institusional
yang memiliki kesempatan, sumber daya dan kemampuan untuk melakukan pengawasan
terhadap tindakan oportunistik manajemen (Chung et.al dalam Nuraini dan Sumarno Zain,
2007).

H.a: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap earnings management.

Selain kepemilikan oleh institusi, dalam beberapa tahun terakhir ini jumlah
kepemilikan asing pada beberapa perusahaan di Indonesia juga semakin
meningkat.Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki asing lebih sering
menghadapi masalah asimetri informasi dikarenakan hambatan geografis dan bahasa.Hal
ini menyebabkan perusahaan dengan kepemilikan saham asing lebih dominan menghadapi
risiko politik, informasi asimetris dan perlindungan hukum (La Porta et al., 1999).
Semakin besar kepemilikan asing dalam suatu perusahaan diharapkan akan dapat menekan
insentif manajemen dalam melakukan manajemen laba.

H,c : Kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap earnings management.

METODE

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan go publik yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI), khususnya perusahaan manufaktur. Pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria yang ditentukan, yaitu: (1)
Sampel telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode laporan keuangan
tahun 2009 sampai dengan 2012 dan masuk dalam pemeringkatan penerapan corporate
governance yang dilakukan oleh 1ICD (Indonesia Institute of Corporate Directorship).;
(2) Sampel perusahaan tidak meliputi perusahaan perbankan, kredit agensi, sekuritas,
asuransi, konstruksi, real eastate dan property, investasi dan perusahaan telekomunikasi,
karena penyajian laporan keuangannya berbeda dengan laporan keuangan pada umumnya.
Perusahaan-perusahaan ini memiliki laporan keuangan yang sangat terpengaruh oleh
faktor regulasi; (3) Perusahaan yang dijadikan sampel harus mempunyai ekuitas positif,
karena perusahaan dengan nilai buku ekuitas negatif berarti insolvent, yang menyebabkan
kondisi sampel tidak menjadi homogen; (4) Perusahaan yang dijadikan sampel
menyatakan laporan keuangannya dalam bentuk rupiah; (5) Sampel penelitian adalah
perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan secara konsisten dan lengkap serta telah
diaudit selama periode pengamatan.

Desain Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang bertujuan untuk

menguji dampak penerapan GCG dan struktur kepemilikan perusahaan terhadap
manajemen laba.
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TeknikPengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan beberapa sumber data yang berasal dari data
sekunder yang berasal dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) yang diterbitkan
olen Bursa Efek Indonesia dan laporan tahunan (Annual Report) dan dari website
perusahaan serta perpustakaan pasar modal (BEI). Indexcorporate governance diperoleh
dari 11ICD (Indonesia Institute of Corporate Governance) yang dilaporkan tahun 2009
sampai 2012.Periode penelitian dilakukan selama 4 tahun, yaitu tahun 2009 sampai
dengan tahun 2012 yang meliputi pengamatan atas index corporate governance dan
earnings management serta data-data keuangan lain yang terkait dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2009-2012. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Indonesia Capital Market Directory (ICMD), jumlah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI adalah 127 perusahaan pada tahun 2009, 131 perusahaan pada tahun
2010,134 perusahaan pada tahun 2011, dan 136 perusahaan pada tahun 2012. Jadi total
keseluruhan perusahaan manufaktur selama periode 2009-2012 adalah sebanyak 528
perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.Data yang
diperoleh adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Pemilihan Sampel

Keterangan 2009 2010 2011 2012 Total
Populasi :Perusahaan manufaktur 127 131 134 136 528
listed di BEI (2009-2012)
Tidak termasuk perusahaan yang 16 18 83 84 201
disurvei 1ICD
Populasi Penelitian 111 113 51 52 327
Pengurang 1: Laporan keuangan 16 18 20 20 74
dalam US
Pengurang 2: Tidak ada 5 8 8 9 30

kepemilikan manajerial,
institusional, asing

Pengurang 3: Data keuangan 7 6 7 8 28
yang dibutuhkan tidak lengkap

Pengurang 4: Outliers 7 7 6 6 26

Jumlah final sampel 76 74 10 9 169

Jumlah akhir observasi penelitian sebanyak 169 sampel dengan prosentase sampel
dibandingkan populasi (169/327) sebesar 52% menunjukkan bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian ini cukup besar mengingat jumlah sampel adalah lebih dari
setengah anggota populasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sampel cukup
merepresentasikan populasi penelitian ini sehingga hasil penelitian diharapkan cukup baik
untuk ditarik kesimpulan secara umum. Hasil analisis statistik deskriptif variabel
DISCREV mempunyai nilai paling kecil 0,00 dan paling besar adalah 1,81%. Rata-rata
manajemen laba dalah 0,3002 yang lebih dekat dengan nilai minimumnya. Hal ini berarti
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bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian melakukan manajemen laba
dalam jumlah yang kecil karena angka rata-rata lebih mendekati angka minimal (min)
daripada angkan tertinggi (max).Standar deviasi sebesar 0.329 menunjukkan bahwa data
sampel tidak terlalu bervariasi dan dapat memberikan estimasi untuk penarikan
kesimpulan secara umum.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DISCREV 169 .00 1.81 .3002 .32923
GCG 169 .2081387 .8604000 .646647941 .0879087142
INST 169 .0000 .8746 .075465 .2031031
MAN 169 .00000 27770 .0223479 .05211679
ASING 169 .0000 9974 .369715 .3128406
SIZE 169  10.2534399507  19.0210216074  14.0150485891 1.71298115169
LEV 169 .054103281736  3.21000286450 .536546009060 455356421058
KAUD 169 0 1 .39 489
INDAUD 169 0 1 .66 A76
Valid N 169

(listwise)

Pada variabel GCG yang dimiliki perusahaan sampel mempunyai nilai paling kecil
21 % dan paling besar adalah 86%. Rata-rata peringkat GCG adalah 65% yang lebih dekat
dengan nilai maksimumnya.Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi
sampel penelitian sudah menerapkan GCG dengan baik.Pada variabel kepemilikan
manajerial yang dimiliki perusahaan sampel mempunyai nilai paling kecil 0% dan paling
besar adalah 27%. Rata-rata kepemilikan manajerial adalah 2,3% yang lebih dekat dengan
nilai minimumnya. Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel
penelitian memiliki kepemilikan manajerial dalam jumlah yang kecil.

Pada variabel kepemilikan institusional yang dimiliki perusahaan sampel
mempunyai nilai paling kecil 0% dan paling besar adalah 87.46%.Rata-rata kepemilikan
institusional adalah 7.54% yang lebih dekat dengan nilai minimumnya.Hal ini berarti
bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki kepemilikan
institusional dalam jumlah yang kecil.Pada variabel kepemilikan asing yang dimiliki
perusahaan sampel mempunyai nilai paling kecil 0% dan paling besar adalah
99.74%.Rata-rata kepemilikan asing adalah 36.97% vyang lebih dekat dengan nilai
minimumnya.Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian
memiliki kepemilikan asing dalam jumlah yang kecil.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji Normalitas, Multikolinieritas,
Heteroskesdastisitas dan uji Autokorelasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan model
yang digunakan terbebas dari masalah asumsi klasik dan layak digunakan untuk
memprediksi hasil penelitian. Selain itu berdasarkan hasil uji F juga menunjukkan bahwa
model yang digunakan dalam penelitian ini fit dan baik untuk digunakan memprediksi
manajemen laba berdasarkan GCG dan struktur kepemilikan.
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Hipotesa

Variabel Independen coefficients Nilai t Signifikasi Kesimpulan Ha
GCG -.064 -2.236 .027* Diterima
INST .081 .604 546 Ditolak
MAN -.139 -.267 .790 Ditolak
ASING .028 .308 .759 Ditolak
SIZE 1.182 2.193 .030* Diterima
LEV 142 2.463 .015* Diterima
KAUD -.078 -1.152 251 Ditolak
INDAUD .020 .348 729 Ditolak

a.Dependent Variable: DISCREV
b. * Signifikan pada a=5% (0.005)

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap manajemen laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, penelitian ini
menemukan bahwa semakin baik perusahaan menerapkan corporate governance yang
ditunjukkan dengan semakin besar skor dalam 1ICD, maka tindakan manajemen laba yang
dilakukan perusahaan menjadi semakin kecil.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Klein (2000); Darmawati (2003); Rahman dan Ali (2006); Setiawan
dan Nasution (2007);Ebrahim (2007); Vivasnathan (2008); dan Smith (2009). Akan tetapi
hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Veronica dan Bachtiar (2004);
Gideon (2005); Boediono (2005); Siregar dan Utama (2005); dan Ujiyantho dan Pramuka
(2007). Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa secara empiris ketika indeks GCG
meningkat akan menekan manajemen laba. Secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini mengkonfirmasi teori dengan memberikan bukti empiris bahwa penerapan
GCG dapat digunakan untuk menurunkan manajemen laba yang dilakukan manajemen
perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, sehingga H2a yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen labaditolak.Secara teori seharusnya semakin
besar kepemilikan manajerial akan dapat menurunkan manajemen laba. Akan tetapi hasil
penelitian ini tidak mendukung hipotesa yang diajukan berdasarkan teori keagenan. Hasil
ini tidaksejalan dengan hasil penelitian penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang
berhasil membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Akan tetapi, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Welvin dan Herawaty (2010) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini tidak dappat memberikann bukti empiris adanya pengaruh
negatif dari kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Bukti empiris yang
didapatkan dalam statistik deskriptif memberikan gambaran bahwa kepemilikan saham
oleh manajerial perusahaan yang menjadi dampel penelitian ini relatif masih kecil. Rata-
rata kepemilikan manajerial pada perusahaan yang dijadikan sampel masih sangat kecil di
bawah 5 persen yaitu hanya 3%. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa kepemilikan
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saham oleh manajerial perusahaan yang hanya sedikit tersebut diprediksi belum mampu
memberikann insentif positif kepada para manajer untuk melakukan atau tidak melakukan
manajemen laba.

4Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen labaditolak.Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian Veronica dan Utama (2006) yang menyebutkan
bahwa proporsi kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap pengelolaan laba.Selain itu, hasil penelitian juga berlawanan dengan
Nuraini dan Zain (2007) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Tetapi, hasil penelitian ini mendukung penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007)
yang juga memperoleh hasil yang sama yaitu variabel kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap variabel discretionary accruals dengan tingkat signifikan 5%. Tidak
ditemukannya pengaruh yang signifikan antara kepemilikan institusional dan manajemen
laba dalam penelitian ini kemungkinan juga disebabkan karena hanya sedikitnya
perusahaan sampel dalam penelitian ini yang memiliki kepemilikan institusional. Hal ini
dapat dilihat pada tabel statistik deskriptif lampiran 3 dimana rata-rata kepemilikan
institusional hanya sebesar 6.43%. Rata-rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian
ini kepemilikan saham oleh institusi tidak cukup besar sehingga belum mampu dijadikan
sebagai salah satu indikator peran pengawasan yang seharusnya dapat dilakukan oleh
pemilik saham yang berupa institusi. Oleh karena itu besar kecilnya kepemilikan saham
oleh institusional tidak terbukti dapat menurunkan manajemen laba dalam penelitian ini.

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penelitian, variabel kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, sehingga hipotesis 2c yang menyatakan bahwa kepemilikan asing
berpengaruh negatif terhadap manajemen labaditolak.Dalam penelitian ini, pengaruh
kepemilikan asing terhadap manajemen laba tidakterbukti dapat menurunkan manajemen
laba. Hasil ini kemungkinan disebabkan oleh karena rata-rata perusahaan yang menjadi
sampel penelitian ini yang memiliki persentase kepemilikan asing dari nama perusahaan
yang terdapat kata Ltd (Limited), Intl (International), dan Pte, tetapi ternyata tidak murni
dimiliki oleh investor asing, tetapi dimiliki oleh investor dalam negeri. Selain itu, dari
tabel statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan asing pada
perusahaan sampel masih tergolong rendah, yaitu sebesar 37.55%.Alternatif penjelasan
atas hasil ini adalah bahwa sebagian besar perusahaan sampel dalam industri manufaktur
yang dari namanya menggunakan istilah asing seperti Ltd (Limited), Intl (International),
dan Pte, tetapi sesungguhnya perusahaan tersebut dimiliki oleh badan usaha atau investor
lokal dari Indonesia, sehingga hasil penelitian ini bertentangan dengan teori dan hipotesa
yang dibangun pada bagian sebelumnya.

Hasil pengujian terhadap Variabel Kontrol
Variabel kualitas audit yang diproksikan dengan KAPBig Four dan KAP non Big
Four tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
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yang diaudit oleh auditor Big Four tidak terbukti membatasi praktik manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan.

Independensi auditor terbukti tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
perusahaan. Penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Meutia (2004) yang menyatakan bahwa independensi auditor dapat
menjadi salah satu faktor dalam mendeteksi manajemen laba.Tetapi penelitian ini
mendukung hasil penelitian Welvin dan Herawaty (2010) yang menyimpulkan bahwa
independensi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori tentang political cost hypothesis  yang
menyatakan bahwa perusahaan besar akan menjadi sorotan publik sehingga mereka
cenderung akan mengelola labanya agar terlihat stabil.

Variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori debt covenant hypothesis yang dikemukanan oleh Scott
(2012), dimana suatu perusahaan yang dekat dengan waktu jatuh tempo pinjaman hutang
akan cenderung menggeser laba periode mendatang ke periode sekarang. Dalam hal ini
manajemen laba sengaja dilakukan untuk menciptakan image perusahaan yang baik
dimata kreditur terkait kemampuan membayar hutangnya.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa: Pertama. Penerapan corporate
governanceterbukti memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance yang diukur dengan indeks GCG
dari 1ICD memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Kedua. Struktur
kepemilikan tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. Kemungkinan hal ini
disebabkan karena dalam survey yang dilakukan 1ICD sudah mencakup struktur
kepemilikan sehingga sudah termasuk di dalam indeks GCG. Besar kecilnya kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen laba.

Selain itu, variabel kontrol kualitas audit yang diukur dengan ukuran KAP dan
independensi auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen
laba.Ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen
laba.Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa implikasi untuk berbagai
kepentingan, terutama kepada pihak perusahaan dan pemegang saham terkait pemahaman
dan implementasi corporate governance dan struktur kepemilikan, khususnya terhadap
praktik manajemen laba, dalam memberikan suatu keputusan yang akurat dan bijaksana.
Perusahaan perlu meningkatkan pemahaman dan keseriusannya dalam menerapkan praktik
good corporate governance sehingga praktik tersebut bukanlah hanya formalitas semata,
melainkan dapat menjadi suatu cara untuk menciptakan kondisi perusahaan yang baik dan
bijaksana. Selain itu, pemegang saham diharapkan dapat memahami pentingnya penerapan
corporate governance dalam perusahaan sehingga meningkatkan kualitas penerapan
corporate governance pada perusahaan di Indonesia. Dengan kata lain pula, dalam
menetapkan suatu keputusan bisnis diharapkan investor/pemegang saham jangan hanya
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berfokus pada informasi keuangan saja seperti halnya laba, melainkan harus pula
mempertimbangkan informasi non-keuangan, sehingga dapat lebih meminimalisir
terkenanya dampak kecurangan yang mungkin dilakukan oleh perusahaan.

Saran

Dari keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan maka dapat diberikan saran-
saran, yaitu sebagai berikut: Pertama. Periode waktu penelitian selama empat tahun sudah
cukup baik akan tetapi peneliti selanjutnya dapat menambah periode waktu yang lebih
lama agar hasil penelitian lebih dapat menggambarkan keadaan menyeluruh dari
perusahaan go public di Indonesia. Selain itu perlu dilakukan uji beda antar waktu
sehingga didapatkan hasil penelitian yang lebih variatif dalam menggambarkan dampak
GCG dan strukktur kepemilikan terhadap manajemen laba. Kedua. Masih terbuka banyak
peluang bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel independen lain yang memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba, yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Peneliti
berikutnya dapat menguji dampak kepemilikan intellectual capital, dan pengungkapan
corporate social responsibilitysebagai bentuk pengurang asimetri serta faktor di luar
perusahaan misalnya variabel ekonomi makro dan juga perilaku manajemen yang dapat
mempengaruhi manajemen laba perusahaan. Ketiga. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan dua pengukuran terhadap manajemen laba. Misalnya, selain menggunakan
conditional revenue model juga menambahkan pengukuran manajemen laba lain yang
memperhitungkan faktor-faktor yang tidak dapat dikontrol oleh manajer seperti kondisi
ekonomi, tingkat suku bunga, dan inflasi. Dengan demikian dapat dilihat adanya
manajemen laba dari dua sudut pandang yang berbeda untuk kemudian dibandingkan
secara bersama-sama agar hasilnya lebih akurat.
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